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KETUA FORUM MANAJEMEN INDONESIA PENGURUS 

PUSAT 
 

 

Seminar Nasional, Call for Paper, dan Pengabdian Masyarakat 

FMI 2019 ini merupakan penegasan atas  komitmen FMI ke-11 

dalam memfasilitasi pertukaran  ide  serta kolaborasi antara 

akademisi dan peneliti manajemen, untuk bekerjasama 

mendekonstruksi tantangan-tangangan manajemen. Pada tahun 

2019 ini, seminar FMI diselenggarakan di Kota Samarinda dan 

bertindak sebagai penyelenggara adalah Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis, Universitas Mulawarman. Panitia telah menerima beragam 

karya ilmiah dari perwakilan Perguruan Tinggi di seluruh Indonesia, untuk dapat 

dipresentasikan pada sesi Call for paper, yang terbagi pada  beberapa konsentrasi riset  

manajemen yaitu: Kewirausahaan dan Inovasi Bisnis, Manajemen Keuangan, 

Manajemen Pemasaran, Manajemen Rantai Pasok, Manajemen Strategi, Manajemen 

Sumber Daya Manusia, dan Teknologi Informasi. 

Apresiasi dan terima kasih saya sampaikan kepada Tim Panitia dari Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman dan segenap Co. Host FMI Samarinda 

yang telah mempersiapkan segala sesuatunya dengan  baik sehingga aktivitas Seminar 

Nasional dan Call for Paper FMI 2019 ini bisa berjalan dengan sukses. Akhir kata, saya 

ucapkan selamat datang di acara Seminar Nasional, Call for Paper, dan Pengabdian 

terhadap Masyarakat FMI 2019 di Kota Samarinda dan sekitarnya. Harapan saya, 

semoga kekompakan kita dalam mengembangkan keilmuan dan praktik manajemen, 

akan semakin menguat di masa mendatang, sehingga bisa beradaptasi menghadapi 

beragam gelombang perubahan. 

 

Hormat Kami, 

 

 

 

Dr. Sri Gunawan, DBA. 

Ketua - Pengurus Pusat 

Forum Manajemen Indonesia 
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PRAKATA KETUA FMI 11  
 

 

Puji dan syukur kami haturkan segala keberkahan dan hidayah 

Allah Tuhan Yang Maha Esa atas kesempatan kepada kami sebagai 

tuan rumah pelaksana FMI-11 di Samarinda. Kegiatan ilmiah ini 

merupakan rangkaian dari acara sebelumnya adalah FMI ke-10 di 

Palembang, dengan Koodinator Wilayah (Korwil) Sumatera 

Selatan pada Bulan November Tahun 2018 silam. Saya 

mengucapkan selamat kepada FMI Koordinator Wilayah Kaltim-

Tara, serta konsorsium Perguruan Tinggi di wilayah Kalimantan 

yang telah berhasil menyelenggarakan  acara  ini. Ucapan terima kasih, juga saya 

persembahkan kepada Main Host, Co. Host, dan seluruh partnership, yang telah bekerja 

keras dalam menyiapkan dan menyelenggarakan acara ini. 

Perkembangan industri ekonomi digital yang kian pesat menuntut kita sebagai 

negara besar untuk mampu bersaing dalam menghadapi industri 4.0, kekuatan 

komunitas adalah kunci dari suksesnya industri ekonomi digital, Indonesia dengan 

jumlah penduduk terbesar ke 4 (empat) dunia, merupakan potensi besar baik bagi pasar 

domestik maupun pasar internasional, melihat potensi tersebut perhelatan Forum 

Manajemen Indonesia ke 11 Tahun ini harus dapat menjadi tonggak sejarah dari 

bangkitnya kekuatan industri ekonomi digital Nasional melalui fokus riset yang 

diarahkan pada industri 4.0 

Sehubungan dengan itu, tak luput kami juga mengucapkan apresiasi atas 

kerjasamanya dari beberapa Perguruan Tinggi sebagai Co-Host (STIE Bulungan, 

Universitas Terbuka, UMKT, Universitas Widyagama Mahakam Samarinda, STIEM 

Tanjung Redeb, UNIKARTA, UNTAG Samarinda, STIMI Samarinda, POLNES, 

Universitas Katolik Soegijapranata, STIE Nusantara Sangatta, Universitas Widyagama 

Malang, UNIBA, UII Yogyakarta, UBT, UNISBANK, UMI Makassar, Kalbis Institute, 

Trisakti School of Management, dan Universitas Methodist Medan).  

 
 

Salam dan Terimakasih, 

 

 

(Dr. Rahmawati Thaha, SE, MM) 
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KATA PENGANTAR 
(Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Mulawarman) 

 

 

Assalamu'alaikum, Wr. Wb. Puji syukur penulis ucapkan 

kehadirat Allah SWT yang telah memberikan limpahan rahmat, 

taufiq, serta hidayah-Nya, sehingga kita dapat menjalankan 

aktivitas keseharian dengan hikmat. Forum Manajemen Indonesia 

(FMI) menjadi forum  pertemuan dan komunikasi dosen 

Manajemen Perguruan Tinggi se-Indonesia, baik negeri maupun 

swasta. Dalam forum ini, diharapkan  terjadi transfer knowledge, 

informasi, serta pengetahuan terkini baik  untuk kepentingan 

industri, manajerial pengelolaan institusi, perumusan  kurikulum, dan kebijakan, 

ataupun keilmuan. Melalui proses yang cukup ketat, dan selektif, kami berhasil 

meloloskan 89% (426 abstrak) dari jumlah artikel yang dikirim oleh peserta.  

Kami mengucapkan terimakasih pada pihak-pihak yang telah mendukung 

kegiatan ini, sehingga dapat terselenggara dengan baik. Ucapan terimakasih ini, secara 

khusus, kami  sampaikan kepada Dr, Sri Gunawan, DBA sebagai Ketua FMI Pusat, Dr. 

Rahmawati Thaha, SE, MM selaku Ketua FMI wilayah Kaltim-Tara, serta 17 

perwakilan Perguruan Tinggi yang tergabung dalam Koordinator Wilayah Forum 

Manajemen Indonesia Daerah Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara Periode 2019-

2023, yakni: Universitas Mulawarman sebagai main host, Universitas Widyagama 

Mahakam Samarinda, Universitas Balikpapan, Politeknik Negeri Samarinda, Univeritas 

Borneo Tarakan, Universitas Terbuka, STIE Nusantara Sangatta, FEBI-IAIN 

Samarinda, Universitas Kutai Kartanegara, STIMI Samarinda, Universitas 

Muhammadiyah Kalimantan Timur, STIE Bulungan-Tarakan, Universitas Kalimantan 

Utara, STIE Muhammadiyah Berau, STIE Samarinda, Universitas 17 Agustus 

Samarinda, dan Politeknik Malinau. 

Semoga, kegiatan ini pun menjadi bentuk partisipasi dunia akademik dalam  

membangun bangsa dan Negara kita tercinta, terutama berkaitan dengan pengembangan 

Ilmu Manajemen di Indonesia.  

 

Best regards, 

 

(Prof. Dr. Hj. Syarifah Hudayah, SE, M.Si) 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

Forum Manajemen Indonesia (FMI) merupakan wadah dosen-dosen perguruan 

tinggi seluruh indonesia sebagai forum yang berskala Nasional dalam melakukan 

kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi.  Kegiatan FMI diadakan secara rutin setiap 

tahun dikemas dalam bentuk Seminar Nasional, Call for Papers, dan Pengabdian 

Masyarakat dan hasilnya didokumentasikan dalam bentuk prosiding maupun jurnal 

ilmiah. Penyelanggaraan FMI  dilaksanakan secara bergantian oleh Perguruan Tinggi 

dari berbagai kota di Indonesia. Penyelanggaraan FMI dari tahun ke tahun dapat dilihat 

sebagai berikut: 

 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) Universitas Mulawarman bekerjasama 

dengan FMI Pengurus Korwil Kalimantan Timur dan Utara mendapat kehormatan pada 

tahun 2019 menjadi tuan rumah (Main-Host) perhelatan akbar Forum Manajemen 

Indonesia (FMI) ke 11 di Samarinda. Kegiatan ini menjadi salah satu wujud nyata 

kepedulian FEB Universitas Mulawarman terhadap perkembangan penelitian dan 

pengabdian masyarakat, khususnya di bidang manajemen. FEB Universitas 

Mulawarman dengan FMI Pengurus Korwil Kaltim dan Kaltara bersinergi dengan 

beberapa universitas di Indonesia sebagai Co-Host pelaksanaan FMI 11 Samarinda. 

Berikut adalah 20 (dua puluh) Co-Host pada FMI 11 Samarinda. 

Peserta FMI-11 Samarinda berasal dari 117 institus yaitu 115 Perguruan Tinggi, 

1 Kementrian Tenaga Kerja, dan 1 adalah Umum yang tersebar dari seluruh Indonesia 

sebanyak 43 kota. Terbanyak dari kota Jokyakarta, kemudian Jakarta, dan Samarinda. 

Kegiatan FMI-11 Samarinda dimulai seminar nasional dengan tema “Making 

Indonesia 4.0: Green Business Management and Social enterprise“ diikuti sebanyak 
469 peserta. Selanjutnya, dilaksanakan parallel sessions call for paper yang terdiri dari 

465 presenter dengan tujuh topik, yakni, Kewirausahaan dan inovasi bisnis (38), 

Manajemen keuangan (114), Manajemen pemasaran (126), Manajemen rantai pasok 
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(12), Manajemen strategi (32), Manajemen sumber daya manusia (97) dan Teknologi 

informasi (7). Terakhir, ditutup dengan kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat yang 

dilakukan di kota Tenggarong dan Samarinda dengan jumlah peserta sebanyak 319 

peserta. 

NO NAMA CO-HOST 

1 Sekolah Tinggi Ekonomi Bulungan – Tarakan 

2 Fakultas Ekonomi Universitas Terbuka, Jakarta 

3 Politeknik Negeri Samarinda 

4 Fakultas Ekonomi, Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur 

5 Fakultas Ekonomi Universitas Widyagama Mahakam Samarinda 

6 Fakultas Ekonomi Universitas Kutai Kartanegara, Tenggarong 

7 Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen Indonesia, Samarinda 

8 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Muhammadiyah, Tanjung Redeb 

9 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Nusantara, Sangatta 

10 Fakultas Ekonomi Universitas Balikpapan 

11 Fakultas Ekonomi Universitas 17 Agustus 1945, Samarinda 

12 Kalbis Institute, Jakarta 

13 Fakultas Ekonomi Universitas Borneo, Tarakan 

14 Fakultas Ekonomi Universitas Widyagama, Malang 

15 Fakultas Ekonomi Universitas Katolik Soegijapranata, Semarang 

16 Fakultas Ekonomi Universitas Stikubank,  Semarang 

17 Fakultas Ekonomi Universitas Muslim Indonesia, Makassar 

18 Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta 

19 Fakultas Ekonomi Universitas Methodist Indonesia, Medan 

20 Trisakti School of Management, Jakarta 

 

Kegiatan FMI-11 Samarinda diharapkan menjadi sarana yang efektif untuk 

knowledge sharing, seminar, workshop, desiminasi hasil-hasil penelitian, serta 

Pengabdian Kepada Masyarakat khususnya dalam bidang ilmu manajemen. Selain itu, 

FMI-11 Samarinda diharapkan mampu memberikan kesempatan bagi pemerintah dan 

seluruh masyarakat Kalimantan Timur dalam rangka memperkenalkan budaya, ciri khas 

serta produk unggulan secara langsung kepada semua peserta pada saat acara 

diselenggarakan, dan akan berdampak positif bagi peningkatan perekonomian 

Kalimantan Timur.  
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empiris 
25 

Ananda Sabil Hussein 

26. 

Kewirausahaan 

Dan Inovasi 

Bisnis 

[ABS-383] The significance level of food ordering 

frequency using food ordering mobile application 

feature in samarinda seberang 26 

Said Keliwar, Eman Sukmana 

27. 

Kewirausahaan 

Dan Inovasi 

Bisnis 

[ABS-387] Model empowerment dalam membangun 

kesadaran masyarakat melalui pelatihan pengelolaan 

sampah (studi kasus pada desa ciapus kecamatan 

banjaran kabupaten bandung) 
27 

Dian Wahyuningsih, Puty Harissa 

28. 

Kewirausahaan 

Dan Inovasi 

Bisnis 

[ABS-421] Perbandingan tingkat karakter wirausaha 

mahasiswa jurusan teknik dan sosial setelah 

mengikuti pendidikan kewirausahaan 28 

Anik Kusmintarti, Sidik Ismani, Andi Asdani 
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PARALLEL SESSIONS 
 

 

DERAWAN ROOM 1 (1-A), HOTEL MJ, SAMARINDA 

 

 

Topik   : Kewirausahaan & Inovasi Bisnis 

Artikel/Presenter  : 38 

Pukul   : 13.00 – 16.30 

Chairman 1  : Dr. H. Syarifuddin Ismail, M.Pd (STIE Muhammadiyah Tanjung Redeb) 

Chairman 2  : Syahrudin S, SE, M.Si (Universitas Kutai Kartanegara) 

Durasi  Presentasi : 5 menit  

  

 

No. ID Artikel Judul Artikel Presenter / Author Timer 

(WITA) 

1. [ABS-519] Empowering women entrepeneurs of smes in 

’s facing the 4.0 industrial revolution through 
e-commerce business: co-creation experience 

based modeling 

Gita Ginting 13.00 – 13.05 

2. [ABS-547] The influence of industry 4.0 and firm’s level 
characteristics toward business model 

innovation and its impact on performance 

Triyono Arief Wahyudi, 

Donant Alananto 

Iskandar 

13.05 – 13.10 

3. [ABS-528] Social entrepreneur in tanjung morawa sub-

district, deli serdang district 

Ritha F Dalimunthe, 

Zulfendri, Frida 

Ramadini   

13.10 – 13.15 

4. [ABS-280] Pengaruh motivasi kewirausahaan, kreativitas 

kewirausahaan, dan self efficacy terhadap 

minat berwirausaha di kalangan mahasiswa 

Shita Lusi Wardhani, 

Septian Dwi Cahyo   

13.15 – 13.20 

5. [ABS-544] Analisis determinan daya saing dan kinerja 

usaha kecil dan menengah di kota makassar 

Syarifuddin Sulaiman, 

Tuntas Widyo Soenanto 

13.20 – 13.25 

6. [ABS-307] Peran norma subyektif dan motivasi 

pengusaha terhadap keputusan pembiayaan 

utang ukm 

Ni Made Suci, Ni Luh 

Wayan Sayang 

Telagawathi 

13.25 – 13.30 

7. [ABS-308] Analisis faktor yang mempengaruhi intensi 

kewirausahaan mahasiswa d3 ekonomi 

fakultas ekonomi universitas islam indonesia 

Maisaroh 13.30 – 13.35 

8. [ABS-55] Pendidikan kewirausahaan dan faktor 

psikologis dalam menumbuhkan calon 

wirausaha 

Zulhawati, Pujiastuti, 

Ifah Rofiqoh 

13.35 – 13.40 

9. [ABS-57] Studi deskriptif : analisis literasi keuangan 

pada umkm kota bandung (studi kasus 

kecamatan : antapani, gedebage dan sumur 

bandung) 

 

Asni Harianti, Maya 

Malinda, Miki Tjandra, 

Olivia Vania Olius 

13.40 – 13.45 

10. [ABS-326] Pengaruh intensitas kewirausahaan dan 

fleksibilitas strategi terhadap peningkatan 

aktivitas inovasi untuk mengatasi turbulensi 

lingkungan 

Sumiati, Raditha 

Hapsari 

13.45 – 13.50 

11. [ABS-74] Karakteristik umkm makanan olahan dan 

restoran sebagai pendukung wisata kuliner di 

provinsi bangka belitung 

Kania Ratnasari, 

Levyda, Giyatmi 

13.50 – 13.55 

12. [ABS-76] Understanding barriers to innovation and its 

linkage to indonesian firms’ openness decision 

Arif Hartono 13.55 – 14.00 

13. [ABS-77] Pengaruh inovasi hijau terhadap kesuksesan Nurfudin Kurniawan, 14.00 – 14.05 



 

Seminar Nasional FMI ke-11 MAKING INDONESIA 4.0: GREEN BUSINESS MANAGEMENT & SOCIAL ENTERPRISE 

 

 

 

lxiii 

produk hijau yang di mediasi oleh keunggulan 

kompetitif produk hijau (studi empiris pada 

industri batik di yogyakarta) 

Siti Nursyamsiah 

14. [ABS-78] Akuntansi umkm digital samarinda Fenty Fauziah, Rinda 

Sandayani Karhab, Sri 

Wahyuni Jamal 

14.05 – 14.10 

15. [ABS-91] Orientasi kewirausahaan usaha kecil 

menengah : suatu pendekatan fenomenologi 

pada ukm konveksi di jawa timur 

Ernani Hadiyati 14.10 – 14.15 

16. [ABS-99] Pengembangan kewirausahaan berbasis 

potensi lokal pada usaha kerajinan tanggui 

kelurahan alalak kecamatan banjarmasin utara 

kota banjarmasin 

Fadma Yulianti, 

Rofiqah Wahdah 

14.15 – 14.20 

17. [ABS-368] Peningkatan ekonomi masyarakat desa pao 

melalui pengembangan agrowisata 

Indrayani Nur, Syafri 14.20 – 14.25 

18. [ABS-113] Analisis situasi dan strategi pengembangan 

kue jipang di desa antajaya kecamatan tanjung 

sari kabupaten bogor 

Nurhayati, Immas, 

Suharti, Titing 

14.25 – 14.30 

19. [ABS-377] Peran inovasi exploitative pada peningkatan 

kinerja usaha kecil menengah sektor ekonomi 

kreatif malang raya: sebuah tinjauan empiris 

Ananda Sabil Hussein 14.30 – 14.35 

20. [ABS-125] Pengaruh lingkungan, pendidikan 

kewirausahaan, dan pengalaman berwirausaha 

terhadap minat berwirausaha mahasiswa di 

politeknik negeri malang (studi pada program 

mahasiswa wirausaha) 

Ayu Sulasari 14.35 – 14.40 

21. [ABS-383] The significance level of food ordering 

frequency using food ordering mobile 

application feature in samarinda seberang 

Said Keliwar, Eman 

Sukmana 

14.45 – 14.50 

22. [ABS-129] Peran moderasi dari pendidikan 

kewirausahaan terhadap hubungan antara 

elemen-elemen theory of planned behavior 

(tpb) dan niat berwirausaha 

Sisnuhadi 14.50 – 14.55 

23. [ABS-387] Model empowerment dalam membangun 

kesadaran masyarakat melalui pelatihan 

pengelolaan sampah (studi kasus pada desa 

ciapus kecamatan banjaran kabupaten 

bandung) 

Dian Wahyuningsih, 

Puty Harissa 

14.55 – 15.00 

24. [ABS-134] Pengaruh knowledge sharing terhadap perilaku 

inovasi dan kinerja entrepreneur umkm batik 

di surabaya 

Nur Laily, Dyah 

Poespita Ernawati 

15.00 – 15.05 

25. [ABS-153] Efikasi diri wirausaha sebagai pemediasi 

dalam pengaruh kualitas pengajaran 

kewirausahaan terhadap niat wirausaha gaya 

hidup 

Robiansyah, Heni 

Rahayu Rahmawati 

15.05 – 15.10 

26. [ABS-421] Perbandingan tingkat karakter wirausaha 

mahasiswa jurusan teknik dan sosial setelah 

mengikuti pendidikan kewirausahaan 

Anik Kusmintarti, Sidik 

Ismani, Andi Asdani 

15.10 – 15.15 

27. [ABS-186] Penggunaan kanvas model bisnis untuk 

merumuskan model bisnis pada toko game 

online asuna store 

Rico Saktiawan Jang 

Jaya, Ariya Tetuka 

Puspayuda, Arini Nur 

Husniati 

15.15 – 15.20 

28. [ABS-196] Pendidikan kewirausahaan dan niat 

berwirausaha: studi empiris pada mahasiswa 

fakultas ekonomi universitas methodist 

indonesia 

Winarto, Jon Henri 

Purba 

15.20 – 15.25 
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 [ABS-134] 

 

Pengaruh knowledge sharing terhadap perilaku inovasi dan kinerja  

entrepreneur umkm batik di surabaya 

 

Nur Laily (a), Dyah Poespita Ernawati (b) 

(a) Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya 

(b) Institut Pemerintahan Dalam Negeri Jatinangor Sumedang 

 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh knowledge sharing 

(berbagi pengetahuan ) terhadap kinerja entrepreneur Batik, pengaruh knowledge 

sharing terhadap perilaku inovasi dan pengaruh perilaku inovasi terhadap kinerja 

entrepreneur Batik di Surabaya. Jenis penelitian ini adalah kausalitas. Populasi dan 

sampel adalah pelaku UMKM batik di Surabaya sebanyak 62 orang, Kriteria yang 

dipergunakan adalah: usaha batik, memiliki minimal 3 karyawan., usaha milik 

perorangan,milik warga Negara Indonesia, usaha berbadan hukum atau belum berbadan 

hukum,usia usaha diatas 3 tahun. Data yang dipergunakan data primer. Instrument 

penelitian dengan menggunakan kuesioner dan wawancarabpada wirausaha batik. 

Analisis data menggunakan Partial Least Square (PLS) dan Sobel tes untuk mengetahui 

pengaruh tidak langsung. Hasil penelitian menunjukkan knowledge sharing berpengaruh 

terhadap kinerja entrepreneur Batik. Knowledge sharing berpengaruh terhadap perilaku 

inovasi. Perilaku Inovasi berpengaruh terhadap kinerja entrepreneur UMKM Batik. 

Hasil uji Sobel menunjukkan Perilaku inovasi mampu memediasi pengaruh knowledge 

sharing dan kinerja entrepneur. 

 

Keywords: Knowledge sharing, kinerja entrepreneur, perilaku inovasi, UMKM batik.  
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PENGARUH KNOWLEDGE SHARING TERHADAP PERILAKU INOVASI DAN 

KINERJA ENTREPRENEUR UMKM BATIK DI SURABAYA 

 

 

Nur Laily 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya. 

 

Dyah Poespita Ernawati. 

Institut Pemerintahan Dalam Negeri Jatinangor Sumedang. 

 

Coresponden email: nurlaily@stiesia.ac.id 

 

Abstract 

The purpose of this study was to determine the effect of knowledge sharing on the performance of 

Batik entrepreneurs, the influence of knowledge sharing on innovation behavior and the 

influence of innovation behavior on the performance of Batik entrepreneurs in Surabaya. This 

type of research is causality. The population and sample are 62 people in Surabaya. The criteria 

used are: batik business, having at least 3 employees, individual-owned businesses, owned by 

Indonesian citizens, legal entities or not legal entities, business age above 3 years. Data used 

primary data. Research instruments using questionnaires and interviews on batik 

entrepreneurship. Data analysis using Partial Least Square (PLS) and Sobel tests to determine 

indirect effects. The results of the study show that knowledge sharing influences the performance 

of Batik entrepreneurs. Knowledge sharing influences innovation behavior. Innovation behavior 

influences the performance of SME Batik entrepreneurs. The Sobel test results show that 

innovation behavior is capable of mediating the influence of knowledge sharing and 

entrepreneurial performance. 

 

Keywords: Knowledge sharing, entrepreneurial performance, innovation behavior, batik SMEs   

 

 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh knowledge sharing (berbagi 

pengetahuan ) terhadap kinerja entrepreneur Batik, pengaruh knowledge sharing terhadap 

perilaku inovasi dan pengaruh perilaku inovasi terhadap kinerja entrepreneur Batik di Surabaya. 

Jenis penelitian ini adalah kausalitas. Populasi dan sampel adalah pelaku UMKM batik di 

Surabaya sebanyak 62 orang, Kriteria yang dipergunakan adalah: usaha batik, memiliki minimal 

3 karyawan., usaha milik perorangan,milik warga Negara Indonesia, usaha berbadan hukum atau 

belum berbadan hukum,usia usaha diatas 3 tahun. Data yang dipergunakan data primer. 

Instrument penelitian dengan menggunakan kuesioner dan wawancarabpada wirausaha batik. 

Analisis data menggunakan Partial Least Square (PLS) dan Sobel tes untuk mengetahui 

pengaruh tidak langsung. Hasil penelitian menunjukkan knowledge sharing berpengaruh 

terhadap kinerja entrepreneur Batik. Knowledge sharing berpengaruh terhadap perilaku inovasi. 

Perilaku Inovasi berpengaruh terhadap kinerja entrepreneur UMKM Batik. Hasil uji Sobel 
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menunjukkan Perilaku inovasi mampu memediasi pengaruh knowledge sharing dan kinerja 

entrepneur. 

Kata kunci : Knowledge sharing, kinerja entrepreneur, perilaku inovasi, UMKM batik.  

 

 

PENDAHULUAN 

 

Keberhasilan UMKM merupakan kinerja para wirausaha (entrepreneur) selalu mengalami 

fluktuasi. Hal tersebut dipengaruhi oleh pengetahuan entrepreneur mengenai cara mengelola 

bisnis dengan baik dan belum memiliki keterampilan dalam berwirausaha seperti tidak dapat 

memisahkan keuangan pribadi dan keuangan bisnis sehingga usaha yang dijalankan tidak 

berkembang akibat tidak adanya investasi dari hasil pendapatan. Munculnya ekonomi berbasis 

pengetahuan (knowledge-based economy), memaksa organisasi untuk meninggalkan perspektif 

tradisional dan mengadopsi pendekatan manajemen pengetahuan (Trivellas et al.,2015). Bagian 

terpenting dalam knowledge management adalah mendorong individu-individu dalam organisasi 

untuk melakukan knowledge sharing (Aulawi et al., 2009).  Knowledge sharing memiliki peran 

penting dalam meningkatkan kompetensi individu dalam organisasi, karena melalui knowledge 

sharing, pengetahuan yang bersifat tacit maupun explicit dapat disebarkan, diimplementasikan, 

dan dikembangkan. Trivellas et al., (2015) mengungkapkan bahwa budaya knowledge sharing 

dapat mengembangkan general competencies baru dalam  individu  atau  mempertajam 

kompetensi yang sudah ada, seperti menciptakan ide-ide baru, berkomunikasi, hubungan 

interpersonal, memprioritaskan suatu hal, kreativitas, perencanaan, pemecahan masalah, dan 

team working. Penerapan knowledge sharing diharapkan dapat memenuhi kebutuhann informasi 

dan pengetahuan karyawan agar dapat menjalankan tugasnya dengan baik serta mempunyai 

perilaku inovasi (innovation behavior). Perilaku inovatif menurut Wess & Farr (dalam De Jong 

& Kemp, 2003) adalah semua perilaku individu yang diarahkan untuk menghasilkan, 

memperkenalkan, dan mengaplikasikan hal-hal baru, yang bermanfaat dalam berbagai level 

organisasi.  Knowledge sharing diarahkan pada peningkatan kinerja individu melalui perilaku 

inovative seperti membuat keputusan dalam pemecahan masalah. Penelitian yang dilakukan oleh 

Wang et al. (2016) menunjukkan bahwa knowledge sharing tidak berpengaruh langsung pada 

kinerja karyawan, tetapi di mediasi oleh variabel innovation capability dan intellectual capital. 

Berdasarkan uraian tersebut terdapat perbedaan hasil penelitian yang menjadi `gap yang akan 

diteliti dalam penelitian ini.  

 Saat ini, Surabaya telah memiliki sekitar 3.000 UKM dari total UKM pada tahun 2010 

sebesar 92 UKM. (24/2/2016). Menurut Risma, pembangunan ekonomi di Kota Surabaya 98 

persen ditopang dari sektor pedagang ekonomi kecil mikro (UMKM), sisanya 2 persen dari 

perusahaan besar. Hal ini mampu terwujud karena selama ini para pelaku UMKM diajarkan ilmu 

untuk bersaing melalui Go Global Go Digital. UMKM batik di Surabaya juga tumbuh dengan 

pesat. Para wirausahawan pelaku UMKM Batik sering berkumpul berdiskusi, berbagi 

pengetahuan (knowledge sharing) tentang perkembangan dan tantangan yang dihadapi bisnis 

mereka. Penerapan knowledge sharing dan melakukan inovasi dalam usahanya mampu 

menghadapi persaingan Go Global Go Digital. Tujuan penelitian ini 1). Untuk mengetahui 

pengaruh knowledge sharing terhadap kinerja entrepreneur 2) Untuk mengetahui pengaruh   

knowledge sharing terhadap perilaku inovasi.3).Untuk mengetahui pengaruh perikau inovasi 

terhadap kinerja entrepenneur.4.)Untuk mengetahui pengaruh  tidak langsung knowledge sharing 

terhadap kinerja entrepnenur melalui  perilaku inovasi .  

http://economy.okezone.com/topic/383/umkm
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LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

Kewirausahaan  

Kewirausahaan adalah kemampuan individu dalam menangani usaha dan atau kegiatan yang 

mengarah pada upaya mencari, menciptakan, menerapkan cara kerja, teknologi dan produk baru 

dengan menciptakan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih baik dan atau 

memperoleh keuntungan yang lebih besar. Kewirausahaan adalah proses menciptakan sesuatu 

nilai yang berbeda dengan mencurahkan waktu dan upaya yang diperlukan, memikul resiko-

resiko finansial, psikis dan sosial yang menyertai, serta menerima penghargaan /imbalan moneter 

dan kepuasan pribadi. Menurut Alma ( 2013 : 52 ) seseorang dalam berwirausaha harus memiliki 

ciri-ciri sebagai berikut, Percaya Diri, Berorientasi tugas dan hasil, Pengambil Resiko, 

Kepemimpinan, Keorisinilan, Berorintasi ke masa depan. Menurut Sudjana (2004)  

kewirausahaan merupakan sikap dan perilaku wirausaha. Wirausaha ialah orang yang inovatif, 

antisipatif, inisiatif, pengambil risiko dan berorientasi laba. Ini berarti kewirausahaan 

merupakan sikap dan perilaku orang yang inovatif, antisipatif, inisiatif, pengambil risiko dan 

berorientasi laba.  

 

Knowledge Sharing 

Knowledge Sharing didefinisikan sebagai sebuah pertukaran pengetahuan antar dua 

individu; satu orang yang mengkomunikasikan pengetahuan, sedangkan seorang lainnya 

mengasimilasi pengetahuan tersebut (Jacobson, 2006). Fokus utama dari knowledge sharing dari 

masing-masing individu yaitu mampu menjelaskan, mengkodekan dan mengkomunikasikan 

pengetahuan kepada orang lain, kelompok, dan khususnya kepada organisasi. Knowledge 

sharing dapat terjadi diantara individu, di dalam dan diantara tim, antara unit organisasi, dan 

antara organisasi (Glassop, 2002). Menurut Raskov (2007) dalam Lumbantobing (2011;24) 

knowledge sharing merupakan hubungan antar individu yang terjadi dalam suatu komunitas , 

dimana individu berinteraksi dan berbagi pengetahuan dengan individu lainya melalui ruang 

maya atau tatap muka, group, forum dan sejenisnya, unit analisis dalam knowledge sharing 

adalah individu. Selain mengeksploitasi pengetahuan secara maksimal, knowledge sharing juga 

dapat membukakan kesempatan untuk mengeksplorasi pengetahuan untuk mendapatkan atau 

menciptakan knowledge baru. Pendekatan knowledge sharing dari prespektif inovasi atau 

knowledge sharing yang bersifat eksploratif diperkirakan akan menjadi trend knowledge sharing 

di masa yang akan datang.. Beberapa penelitian lain mengartikan knowledge sharing sebagai gasasan 

yang awalnya dapat dimodifikasi secara progresif atau ditolak secara terus-menerus sampai muncul 

sebuah perspektif bersama.. Knowledge sharing bisa berupa pengetahuan tacit dan eksplisit. Tacit 

merupakan pengetahuan yang masih tersembunyi, yang masih belum dibagikan kepada orang lain, yang 

diperoleh dari sensemaking, pengalaman, dan sebagainya. Sedangkan pengetahuan eksplisit merupakan 

pengetahuan dimana pengetahuan tersebut sudah dibagi, dikomunikasikan, dan diketahui oleh orang lain.  

Aktivitas  berbagi  pengetahuan  mencakup  berbagi  pengalaman  dan  pengetahuan,  

akan  membantu individu dalam menyelesaikan masalah-masalah pekerjaan berdasarkan 

pengalaman yang sudah ada. Demikian juga dari berbagi pengetahuan tersebut, individu akan 

mendapatkan lebih banyak pengetahuan kerja untuk memperbaiki efektivitas dan efisiensi 

proses pekerjaan. Meningkatnya aktivitas Knowledge Sharing akan berpengaruh pada 

meningkatnya kinerja individu.(Wening, 2016). Adanya hubungan positif antara knowledge 
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sharing dan kinerja karyawan, selain itu knowledge sharing memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja karyawan (Aulia, 2016). 

 

H1:   Knowledge Sharing berpengaruh terhadap kinerja entrepeneur 

 

Perilaku Inovasi 

 Pengertian perilaku inovatif menurut Wess & Farr (dalam De Jong & Kemp, 2003) adalah 

semua perilaku individu yang diarahkan untuk menghasilkan, memperkenalkan, dan mengaplikasikan 

hal-hal baru, yang bermanfaat dalam berbagai level organisasi. Menurut Amabile dkk (de Jong & Kamp, 

2003) bahwa semua inovasi diawali dari ide yang kreatif. Kreativitas adalah kemampuan untuk 

mengembangkan ide baru yang terdiri dari 3 aspek yaitu keahilan, kemampuan berfikir fleksibel dan 

imajinatif, dan 3 motivasi internal (Bryd & Bryman, 2003). Adapun inovasi yang sesuai dengan perilaku 

inovatif adalah inovasi inkremental. Fokus penelitian perilaku inovatif yang merupakan faktor kunci dari 

inovasi inkremental (Scott & Bruce, 1994; de Jong & Kemp, 2003). Inovasi menurut Ireland et al, 

(2011) adalah proses menciptakan produk komersial melalui invensi atau tindakan menciptakan, 

mengembangkan produk atau proses baru. Hal tersebut menunjukkan bahwa inovasi merupakan 

fungsi dari kewirausahaan yang dapat diterapkan baik pada lembaga bisnis, organisasi 

pelayanan publik (pemerintah) atau usha individu/kelompok. Selanjutnya Kleysen dan Street 

(2001) menjelaskan bahwa skala untuk mengukur perilaku inovatisf seseorang dapat digunakan 

analisis faktor yang menghasilkan 5 (lima) dimensi, yaitu : a) eksplorasi peluang (memberikan 

perhatian, mencari, mengenali dan mengumpulkan informasi tentang peluang);  b) pengarahan 

untuk menghasilkan perubahan yang positif (ide/solusi atas peluang, katagori  peluang, 

kombinasi ide & informasi); c) investigasi informasi (mencoba ide/solusi). Menurut definisi 

Knowledge Sharing oleh Hooff dan Ridder (2004) yaitu proses dimana para individu saling 

mempertukarkan pengetahuan mereka (Tacit Knowledge dan Eksplicit Knowldege). Aktivitas 

tersebut erat hubungannya dengan peningkatan kemampuan individu untuk berinovasi. 

Kapabilitas atau kemampuan dalam inovasi yaitu kemampuan mengadaptasikan, 

mengintegrasikan dan merekonfigurasikan seluruh keahlian, kompetensi fungsional serta 

sumberdaya. 

 Explicit knowledge sharing dan Tacit knowledge sharing berpengaruh signifikan  

pada kecepatan dan  kualitas  inovasi  (Zohoori,  2013).  Penerapan Knowledge  Sharing  

dapat  meningkatkan  kemampuan berinovasi karyawan dalam hal menghasilkan dan 

menerapkan ide atau metode baru dalam proses kerja dari hasil bertukar informasi atau 

pengetahuan (Andre,et al.,2015). 

 

H2.   Knowledge Sharing berpengaruh terhadap Perilaku Inovasi. 

 

Kinerja Entrepreneur 

Kinerja adalah sesuatu yang dilakukan atau produk / layanan yang dibuat atau disediakan 

oleh satu atau sekelompok orang. Menurut Neely et al. (2002 dalam Wu, 2009) pengukuran 

kinerja adalah konsep multi-dimensi. Efektivitas dan efisiensi adalah dua dimensi mendasar 

kinerja. Efektivitas mengacu pada sejauh mana memenuhi kebutuhan pelanggan dan stakeholder, 

sedangkan efisiensi ekonomi adalah ukuran bagaimana sumber daya perusahaan digunakan 

ketika kepuasan pelanggan dan kelompok berkepentingan. Sementara itu menurut Coulthard 

(2007) bahwa indikator untuk mengukur kinerja adalah pendatang baru, pertumbuhan 

pendapatan, market share, profitabilitas ,  kinerja total), kepuasan pemegang saham. 



5 
 

Sedangkan Mathis dan Jackson (2006: 65) menjelaskan bahwa kinerja pada dasarnya 

adalah apa yang pekerja lakukan atau tidak lakukan. Manajemen Kinerja adalah keseluruhan 

kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja perusahaan atau organisasi, termasuk 

kinerja individu dan kelompok yang bekerja di perusahaan. Kinerja adalah pekerjaan perilaku 

(Armstrong, 1999: 15). Definisi kinerja ini mengacu pada bekerja dengan perilaku. Kinerja, 

sebagai perilaku, adalah aktivitas manusia yang selaras dengan tugas yang ditugaskan 

organisasi. Kinerja entrepreneur adalah kekuatan kerja bagi pengusaha dalam menjalankan 

bisnis mereka untuk mencapai tujuan mereka. Kemampuan berinovasi yang meningkat, akan 

membantu individu dalam mengatasi permasalahan- permasalahan dalam pekerjaan, sehingga 

kualitas dan kuantitas kerja bisa lebih baik. Dengan kemampuan berinovasi yang baik akan 

membantu munculnya inisiatif untuk menghasilkan metode-metode kerja yang lebih efektif 

dan efisien. Semakin baik penerapan knowledge sharing akan meningkatkan inovasi proses dan 

kualitas produk melalui penggunaan teknologi baru, maka kinerja perusahaan semakin 

meningkat (Azadehdel, et al.,2013). Kemampuan dalam melakukan inovasi yang diwujudkan 

dalam bentuk selalu mencoba ide-ide baru, mencoba metode oprasi baru, inovasi produk, akan 

dapat meningkatkan kinerja (Asegaff, et al.,2015). 

 

H3.  Perilaku Inovasi berpengaruh terhadap Kinerja Entrepreneur 

 

 

 

 

Kerangka konseptual         

 

               Perilaku     

           Inovatif 
 
 
 
 

      

                 Knowledge Sharing                                                                      Kinerja Entrepreneur 

 

                                                               Gambar 1 .  Kerangka Konseptual  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif atau hubungan dengan menggunakan metode 

survey yaitu penelitian ini mengambil sampel dari populasi dengan menggunakan kuesioner 

sebagai alat pengumpulan data utamanya (Sugiyono,2010). Lokasi penelitian ini di wilayah kota 

Surabaya. Jawa Timur, dilakukan pada Tahun 2019  pada UMKM Batik  di Surabaya . Populasi 

dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM Batik di Surabaya. Data pada Disperindagkop Kota 

Surabaya diperkirakan 200 unit UMKM Batik.. Penarikan sampel dilakukan dengan teknik 

Non probability sampling dan Purpusive. Jumlah sampel yang sesuai dengan kriteria sebanyak 

62 responden  

 



6 
 

Definisi Operasional Variabel 

Knwoledge sharing merupakan pertukaran pengetahuan antara dua atau lebih individu, dimana 

salah satu pihak mengkomunikasikan pengetahuan yang ia miliki dan pihak lain mengasimilasi 

pengetahuan tersebut sehingga secara bersama-sama terciptalah pengetahuan baru. Indikator 

Knowledge sharing dikembangkan Hooff dan Ridder (2004), Tacit dan, Explicit.  

Perilaku Inovasi : merupakan kemampuan untuk memperkenalkan, mengaplikasikan dan 

meningkatkan ide ide baru yang membawa keuntungan dalam berdagang.  Variabel ini diukur 

indikator yang dikembangkan oleh Kleysen dan Street (2001) sebagai berikut: Eksplorasi 

peluang, menghasilkan ide, Formative investigasi (percobaan), Championing (mencari 

dukungan), Application(penerapan) 

Kinerja Entreperneur : merupakan kemampuan mengontrol kepercayaan, membangun 

hubungan yang baik dengan para pelanggan dan melakukan sesuatu yang berarti.Variabel ini 

diukur dengan 5 (lima) indikator yang dikembangkan Mangkunegoro (2016) : Memiliki 

tanggung jawab pribadi yang tinggi, Berani mengambil dan menanggung resiko yang dihadapi, 

Memiliki tujuan yang realistis.  

 

Analisis Data. 

Pengumpulan data pada melalui menyebarkan angket kepada responden agar mendapat 

keterangan dan data yang lebih terperinci tentang masalah yang sedang diteliti. Analisis data 

menggunakan pendekatan Partial Least Square (PLS). Menurut Ghozali (2005) tujuan PLS 

adalah membantu peneliti untuk tujuan prediksi. Model formalnya mendefinisikan variable 

laten adalah linear agregat dari indikator-indikatornya. Weight estimate untuk menciptakan 

komponen skor variable laten di dapat berdasarkan inner model dan outer model . Untuk 

menguji pengaruh tidak langsung menggunakan Sobel tes 

 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Data responden Pria sebesar 27,4 % dan responden wanita sebesar 72,6% hasil ini menunjukkan 

bahwa UMKM Batik masih didominasi kaum wanita. Usia responden sebagian besar berusia 41 

hingga 50 tahun sebanyak 21 orang dengan persentase 45,1 %. Hasil ini menunjukkan bahwa 

responden sudah cukup dewasa untuk menjawab pernyataan pada kuesioner. Bahwa usia usaha 

yang sudah dijalankan responden terbanyak berusia antara 3-5 tahun. Hasil ini menunjukkan 

bahwa responden sudah berpengalaman dalam menjalankan usahanya. 

 

Analisis Inferensial dengan Partial Least Square (PLS) 

1. Evaluasi Outer Model” 
Hasil uji Variabel Kinerja Entrepreneur ada 3 indikator yang menunjukkan nilai dibawah 0,7 

yaitu. Maka indikator  yang loading faktor dibawah 0,7 harus dikeluarkan dan data harus diolah 

kembali Hasil uji setelah nilai loading faktor dibawah 0,7 dikeluarkan hasilnya sebagai berikut :  
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Gambar  3.  Diagram PLS yang baru 

 

Uji Validitas Konvergen. Hasil uji  menunjukkan bahwa loading factor atau outer loading 

memiliki nilai diatas 0,7. Berarti indikator yang digunakan di dalam penelitian ini valid atau 

memenuhi convergent validity. Hasil uji validitas diskriman dengan membandingkan nilai 

Average Variance Extracted (AVE) tiap variabel dengan korelasi antar variabel. Apabila nilai 

AVE lebih besar dibandingkan dengan korelasi yang terjadi maka variabel memiliki validitas 

diskriminan yang baik. Disarankan pengukuran ini harus bernilai lebih besar dari 0,50. Nilai 

AVE pada setiap variabel yang diujikan memiliki nilai > 0,5 ini menunjukkan bahwa semua 

variabel di dalam penelitian ini memnuhi criteria discriminant validity. Hasil uji diketahui 

bahwa setiap variabel pada penelitian ini memiliki nilai > 0,70 dengan demikian maka dikatakan 

bahwa semua variabel yang diujikan memenuhi reliabilitas konstruk. 

 

2. Analisis Inferensial dengan Model Struktural (Inner Model) 
 

Tabel 1 

Nilai R-Square (R2) 

  R-Square R-Square Adjusted 

Knowledge Sharing 
 

 

 

Kinerja Entrepreneur 0,965 0,964 

Perilaku Inovasi 
0,853 

0,851 

 
Sumber: Data primer diolah Tahun 2019 

 

Tabel. 1 menunjukkan Variabel laten Knowledge Sharing (X) yang mempengaruhi 

variabel Perilaku Inovasi (Z) dalam model struktural memiliki nilai R2 sebesar 0.853 yang 

mengindikasikan bahwa model adalah “Kuat”. Variabel laten, Knowledge Sharing (X), dan 
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Perilaku Inovasi  (Z)  mempengaruhi variabel Kinerja Entrepreneur  dalam model struktural 

memiliki nilai R2 sebesar 0.965 yang mengindikasikan bahwa model “kuat”. 

  Kesesuaian model struktural dapat dilihat dari Q2, sebagai berikut : 

Q2 = 1 – [(1 – RSquare1
2) (1 – RSquare2

2)] 

     = 1 – [(1 – 0,8532) (1 – 0,9652)] 

     = 1 – [(1 – 0.728) (1 – 0.931)] 

     = 1 – [(0.272) (0.069)] 

= 1 – [(0.018768)] 

     = 0.981 

Hasil perhitungan nilai sebesar Q2 = 0,981 menunjukkan model adalah “kuat”. 

Hasil Q2 yang dicapai adalah 0.981, berarti bahwa nilai Q2 di atas nol memberikan bukti bahwa 

model memiliki predikat “kuat “. 

 

Uji Hipotesis 

Dalam pengujian ini menguji hipotesis pengaruh langsung setiap variabel dengan melihat nilai t-

statictic. Apabila nilai t-statistic > t-tabel maka variabel tersebut dikatakan berpengaruh dan 

signifikan.  

Tabel 2 

Tabel Antar Konstruk 

 

  
original sample 

estimate 

mean of 

subsamples 

Standard 

deviation 
t-Statistic 

P value 

Knowledge 

Sharing  

--> 

 Kinerja 

Entrepreneur 

0.358 0.363 0.083 4.325 

 

 

0.000 

Knowledge 

Sharing  

--->  

Perilaku Inovasi 

0.974 0.925 0.018 50.620 

 

 

0.000 

Perilaku Inovasi 

--->  

Kinerja 

Entrepreneur 

0.643 0.637 0.081 7.895 

 

0.000 

Sumber: data primer diolah tahun 2018 

 

Tabel 2 menunjukkan hasil uji hipotesis : 

1. Knowledge Sharing berpengaruh terhadap” Kinerja Entrepreneur dinyatakan diterima 

(terbukti). 

2. Knowledge Sharing berpengaruh positif terhadap Perilaku Inovasi dapat diterima (terbukti) “ 

3.  Perilaku Inovasi berpengaruh terhadap Kinerja Entrepreneur dapat diterima dan terbukti. 

4. Pada model penelitian ini terdapat variable intervening yaitu Perilaku Inovasi. Untuk 

mengetahui pengaruh tidak langsung antara variable Knowledge Sharing terhadap kinerja 

entrepreneur melalui Perilaku Inovasi maka dilakukan uji Sobel. 
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Tabel 3 

Nilai Koefisien Path 

  Koefisien Path (b) Std. Deviation (SE) t-statistic 

KS → PI 0,924 0,018 50,620 

PI → KE 0,643 0,081 7,895 

Sumber: Data primer diolah Tahunv2019 

                                       

Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa Perilaku Inovasi mampu memediasi Knowledge 

Sharing terhadap Kinerja Entrepreneur dengan t-statistic 7,8950 > nilai kritis.  

 

Pembahasan 

Pengaruh Knowledge Sharing terhadap Kinerja Entrepreneur 

Kegiatan UKM batik di Surabaya untuk berdiskusi ilmu dengan sesama pengusaha batik dapat 

meningkatkan kinerjanya. kegiatan pertukaran pengetahuan atau pertukaran pengetahuan 

dilakukan setiap dua bulan. Kegiatan diskusi ini biasanya dikemas dalam bentuk pertemuan di 

kafe. Diskusi antara sesama pengusaha batik, motivasi mereka untuk berbagi pengetahuan dan 

pengalaman individu sehingga mereka dapat membangkitkan ide-ide kreativitas, metode baru 

dan peningkatan proses produksi batik. Ini diharapkan untuk lebih meningkatkan kinerja gudang 

berikat dan pada akhirnya meningkatkan kinerja bisnis perusahaan mikro. Menurut Hansen et al 

(1999), berbagi pengetahuan adalah kegiatan sukarela (proses) untuk menyebarkan pengetahuan 

yang dimilikinya dari satu orang ke orang lain atau kelompok lain dalam suatu organisasi. hasil 

penelitian mendukung penelitian oleh Arisanto (2017) yang membuktikan bahwa pertukaran 

pengetahuan mempengaruhi kinerja individu. 

 

Pengaruh Knowledge Sharing Terhadap Perilaku Inovasi 

Para pengusaha batik memiliki kemampuan untuk berbagi informasi dan pengetahuan. Berbagi 

pengetahuan yang dilakukan secara rutin menbantu para pengusaha mempunyai perilaku inovasi 

yang seamkin baik . Bahwa setiap kegiatan berbagi pengetahuan yang dilakukan pengusaha 

dapat bermanfaat dan membantu percepatan perilaku inovasi yang berkualitas. Hasil ini 

menujukkan bahwa pengusaha batik berhasil menerapkan berbagi pebgetahuan dalam 

halpengalaman dan pengetahuan pribadi. Hal ini membantu dalam meningkatkan perilaku 

inovasi untuk memperbaiki proses kerja agar lenuh efektif dan efisien. Perilaku inovatif 

merupakan sebagai semua tindakan individu yang diarahkan pada generasi, pengenalan dan 

penerapan baru yang bermanfaat pada setiap tingkat organisasi (deJong, J., & denHartog, 2003). 

Hasil ini juga mendukung penelitian Jaberi (2016), dalam penelitiannya menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara berbagi pengetahuan (knowledge sharing) 

terhadap perilaku inovatif, ketersediaan pengetahuan memiliki hubungan paling banyak dengan 

perilaku inovatif. 

 

Pengaruh Perilaku Inovasi terhadap kinerja Entrepreneur  

Perilaku Inovasi berpengaruh  terhadap Kinerja Entrepreneur, Hasil  ini  memberi  makna bahwa 

semakin baik inovasi yang dimiliki oleh pelaku UMKM  maka pencapaian kinerja perusahaan 

juga akan semakin baik. Inovasi akan membantu perusahaan dalam pengembangan ide tentang 

produk baru, fokus pada upaya  untuk  menghasilkan  produk  serta  selalu  berupaya  untuk  

memasarkan produk yang variatif di pasar. Pada akhirnya, inovasi yang telah dilakukan dapat 
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digunakan sebagai landasan bagi perusahaan untuk mencapai keunggulan kompetitif  dalam  

jangka  panjang.  Temuan  ini  memberikan  gambaran  bahwa pelaku UMKM batik telah 

melakukan upaya penerapan inovasi sebagai  landasan  dalam menjalankan  aktivitas  bisnis.  

Melalui  proses  tersebut, UMKM Batik Surabaya  mampu mengembangkan produk baru serta 

melakukan modifikasi pada pasar sehingga mampu bertahan. Temuan ini sesuai  dengan 

r iset  dari Baer dan Frese (2003) bahwa inovasi dianggap sebagai komponen yang dapat 

memberikan  manfaat  bagi  perusahaan  dalam  mencapai  keunggulan  bersaing. Perilaku 

Inovasi mempunyai hubungan erat dengan kemampuan inovasi perusahaan sehingga 

mendorong peningkatan kinerja (Hurley dan Hult, 1998; Hurley et al, 2003) 

 

Pengaruh tidak langsung Knowledge Sharing terhadap kinerja Entrepreneur 

melalui  perilaku inovasi. 

Hasil uji Sobel menunjukkna Perilaku Inovasi mampu memediasi Knowledge Sharing terhadap 

Kinerja Entrepreneur. Pengujian ini menunjukkan bahwa kinerja entrepreneur ditinjau dari 

knowledge sharing akan lebih baik hasilnya apabila ditambahkan perilaku inovasi. Melalui 

perilaku inovasi  pelaku umkm batik  di Surabaya mampu mengembangkan produknya serta 

melakukan modifikasi produk dan pasar sehingga  UMKM batik mampu bertahan. Temuan ini  

sejalan dengan Wess & Farr (dalam De Jong & Kemp, 2003)  bahwa perilaku inovatif  merupakan 

semua perilaku individu yang diarahkan untuk menghasilkan, memperkenalkan, dan mengaplikasikan 

hal-hal baru, yang bermanfaat dalam berbagai level organisasi. 

Temuan yang dihasilkan dalam penelitian ini sejalan dengan hasil studi dari Baer dan Frese 

(2003) bahwa inovasi dianggap sebagai komponen yang dapat memberikan  manfaat  bagi  

perusahaan  dalam  mencapai  keunggulan  bersaing. Disamping itu inovasi yang diukur dari 

proses produksi, produk yang dihasilkan, pemikiran baru dalam organisasi mempunyai 

hubungan erat dengan kemampuan inovasi perusahaan sehingga mendorong peningkatan 

kinerja (Hurley dan Hult, 1998; Hurley et al, 2003).  

 

 

KESIMPULAN 

Knowledge Sharing berpengaruh terhadap Kinerja Entrepeneur. Berbagi pengetahuan yang dilakukan 

pelaku UMKM melalui pertemuan dan diskusi antar  individu mampu  meningkatkan kinerja UMKM 

batik di Surabaya. Knowledge Sharing berpengaruh terhadap Perilaku Inovasi. Kegiatan berbagi 

pengetahuan yang dilakukan pengusaha dapat bermanfaat dan membantu percepatan perilaku 

inovasi yang berkualitas. Perilaku Inovasi berpengaruh terhadap kinerja entrepreneur. Penerapan 

inovasi sebagai  landasan  dalam menjalankan  aktivitas  bisnis.  mampu mengembangkan 

produk baru serta melakukan modifikasi pada pasar sehingga mampu bertahan dan meningkatkan 

kinerja entrepreneur. Knowledge Sharing berpengaruh tidak langsung terhadap Kinerja Entrepeneur 

melalui perilaku inovasi. Kinerja entrepreneur ditinjau dari knowledge sharing akan lebih  baik 

hasilnya apabila ditambahkan perilaku inovasi. Melalui perilaku inovasi  pelaku umkm batik di 

Surabaya mampu mengembangkan produknya serta melakukan modifikasi produk.  
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